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ABSTRAK 

 

Irva Afrizalni 

(21042038) 

Kolaborasi dalam Pengembangan Ekowisata 

Berbasis Pengurangan Risiko Bencana di Desa 

Wisata Amping Parak Kabupaten Pesisir Selatan 

Pengembangan desa wisata di wilayah pesisir yang rawan bencana 

memerlukan tata kelola kolaboratif agar tujuan ekonomi, lingkungan, dan 

keselamatan masyarakat dapat berjalan secara simultan. Desa Wisata Amping Parak 

di Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu contoh desa wisata yang berhasil 

mengintegrasikan pengembangan ekowisata dengan pendekatan Pengurangan 

Risiko Bencana (PRB). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kolaborasi 

antaraktor dalam pengembangan ekowisata berbasis PRB dengan menggunakan 

kerangka teori kolaborasi Ansell dan Gash (2007), yang mencakup kondisi awal, 

desain kelembagaan, kepemimpinan fasilitatif, dan proses kolaborasi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan studi dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kolaborasi didukung oleh kondisi awal berupa ketimpangan 

sumber daya, insentif partisipasi non-material, dan ketiadaan konflik antaraktor. 

Desain kelembagaan diperkuat melalui regulasi nagari dan pelembagaan Pokdarwis 

LPPL sebagai simpul koordinasi antaraktor. Kepemimpinan fasilitatif berperan 

penting dalam membangun kepercayaan, mendorong partisipasi, menjembatani 

kepentingan masyarakat dan pemerintah. Proses kolaborasi berlangsung melalui 

dialog tatap muka yang intensif, komitmen terhadap proses, pembentukan 

pemahaman bersama, dan pencapaian hasil sementara berupa penguatan sarana 

prasarana, kapasitas aktor lokal, dan jejaring kerja sama. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa kolaborasi dalam pengembangan ekowisata berbasis PRB di 

Desa Wisata Amping Parak telah berjalan secara efektif dan berpotensi menjadi 

praktik baik (best practice) dalam pengelolaan desa wisata berbasis ketangguhan 

bencana. 

Kata Kunci: Kolaborasi, Ekowisata Berbasis PRB, Desa Wisata 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang kaya akan sumber daya 

alam dan budaya, sehingga menyimpan potensi pariwisata yang luas dan beragam 

(Rahma, 2020). Berdasarkan data Badan Informasi Geospasial Indonesia (BIG, 

2024), terdapat 17.380 pulau telah diidentifikasi dan diverifikasi hingga tahun 2024. 

Jumlah pulau yang besar tersebut mencerminkan kekayaan dan keragaman bentang 

alam pesisir dan laut Indonesia, sekaligus menjadi modal bagi pengembangan 

berbagai jenis pariwisata, mulai dari wisata bahari, ekowisata hingga destinasi 

wisata alam. Kekayaan alam dan budaya merupakan faktor yang membentuk daya 

tarik pariwisata Indonesia dan memberikan peluang besar untuk mendorong 

pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan (Mulia, 2021). 

Sektor pariwisata merupakan salah satu industri penggerak perekonomian 

dan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara (Akbar, 2022). Sektor 

ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB), penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan pendapatan devisa negara 

(Hardiyansyah, 2023). Sektor pariwisata Indonesia merupakan salah satu 

penyumbang devisa negara terbesar dan berkontribusi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Pemerintah Indonesia menargetkan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 8% melalui strategi peningkatan berbagai sektor unggulan. Tercatat pada 

triwulan III 2024 sektor pariwisata diperkirakan berkontribusi sebesar 4,01% 

terhadap PDB, meningkat 0,11% dibandingkan tahun 2023. Pada tahun 2025, arah 
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pembangunan pariwisata Indonesia diproyeksikan semakin optimistis dengan 

berlandaskan visi yang menekankan prinsip inklusivitas, keberlanjutan, dan 

digitalisasi. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 

(Kemenparekraf) menargetkan kontribusi sebesar 4,6% terhadap PDB dengan 

perolehan estimasi devisa berkisar antara USD 19 hingga 22,1 miliar rupiah. Untuk 

mencapi target tersebut, percepatan pembangunan desa wisata ditetapkan sebagai 

salah satu strategi utama (Kemenparekraf, 2025).  

Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Permenparekraf) 

Nomor 3 Tahun 2022 menjelaskan bahwa desa wisata adalah daerah tujuan wisata 

atau disebut juga destinasi wisata yang memadukan daya tarik wisata, fasilitas 

umum, fasilitas wisata, aksesibilitas, yang disajikan dalam suatu tatanan kehidupan 

masyarakat yang terpadu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku 

(Permenparekraf, 2022). Desa wisata adalah wilayah desa yang dikembangkan 

sebagai destinasi pariwisata berbasis masyarakat dengan mengedepankan kearifan 

lokal, nilai budaya, dan kehidupan tradisional. Keberadaan desa wisata tidak hanya 

menghadirkan pengalaman unik bagi wisatawan, tetapi juga menjadi motor 

penggerak ekonomi desa yang berlandaskan semangat gotong royong dan prinsip 

keberlanjutan (Buku Pedoman Desa Wisata, 2021).  

Pembangunan desa wisata merupakan bagian dari implementasi tujuan 

pembangunan kepariwisataan yang diarahkan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, memperluas kesejahteraan masyarakat, mengurangi angka kemiskinan, 

membuka lapangan kerja, menjaga kelestarian lingkungan dan sumber daya alam, 

sekaligus memperkuat nilai-nilai budaya lokal. Pengembangan desa wisata menjadi 
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strategi percepatan pembangunan desa secara terpadu yang berfungsi mendorong 

transformasi sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat di tingkat desa 

(Kemenparekraf, 2025). Perkembangan desa wisata di Indonesia ditandai dengan 

peningkatan jumlah desa wisata, sebagaiman terlihat pada tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Perkembangan Jumlah Desa Wisata di Indonesia Tahun 2021-2024 

No Tahun Jumlah Desa Wisata 

1 2021 1.831 desa wisata 

2 2022 3.419 desa wisata 

3 2023 4.573 desa wisata 

4 2024 6.187 desa wisata 

Sumber: Kemenparekraf 2024 dan Jadesta 2024, diolah peneliti 

Data pada tabel 1.1 memperlihatkan jumlah desa wisata meningkat 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, yaitu pada tahun 2021 terdapat 1.831 desa 

wisata, pada tahun 2022 terdapat 3.419 desa wisata, pada tahun 2023 terdapat 4.573 

desa wisata, dan pada tahun 2024 terdapat 6.187 desa wisata (Kemenparekraf, 

2024). Menurut data Jejaring Desa Wisata (JADESTA) Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) desa wisata yang terbagi dalam empat kategori 

rintisan, berkembang, maju, dan mandiri (Jadesta, 2024). Peningkatan ini 

menunjukkan komitmen pemerintah dan masyarakat untuk menjadikan desa wisata 

sebagai penggerak pembangunan berkelanjutan.  

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 

(Kemenparekraf RI) berusaha memfasilitasi kabupaten dan kota untuk 

mengembangkan desa wisata yang mengangkat keunikan destinasi dan kearifan 

lokal masing-masing daerah. Salah satu langkah nyata dari upaya tersebut 

diwujudkan melalui program Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) yang 
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dirancang sebagai wadah apresiasi sekaligus pendorong inovasi dan keberlanjutan 

desa wisata. ADWI diharapkan dapat menjadikan desa wisata sebagai destinasi 

unggulan bertaraf internasional. Pada ajang Anugerah Desa Wisata Indonesia 

(ADWI) 2024, Provinsi Sumatera Barat berhasil menunjukkan pencapaian yang 

membanggakan. Sebanyak 34 desa wisata dari Sumatera Barat berhasil lolos ke 

dalam 500 besar, yang kemudian mengerucut menjadi 28 desa di 300 besar, 9 desa 

di 100 besar, dan akhirnya 3 desa terbaik masuk dalam 50 besar nasional. Capaian 

ini menunjukkan meningkatnya kualitas pengelolaan desa wisata di Sumatera Barat 

dalam aspek daya tarik, tata kelola, dan keberlanjutan lingkungan, sehingga mampu 

bersaing secara nasional (Westsumatra360, 2024). 

Tabel 1. 2 Tiga Desa Wisata Sumatera Barat yang Masuk 50 Besar ADWI 

2024 

No Nama Desa Wisata Kabupaten 

1 Desa Wisata Amping Parak Pesisir Selatan 

2 Desa Wisata Danau Diateh Alahan Panjang Solok 

3 Desa Wisata Pesona Pagadih Agam 

Sumber: Westsumatra360 2024, diolah peneliti 

Ketiga desa wisata pada tabel 1.2 menjadi wakil Sumatera Barat yang 

berhasil masuk dalam 50 besar nasional ADWI 2024. Salah satunya adalah Desa 

Wisata Amping Parak, yang menjadi fokus penelitian ini karena keunikannya dalam 

mengintegrasikan ekowisata dengan pendekatan Pengurangan Risiko Bencana 

(PRB). Desa Wisata Amping merupakan salah satu desa wisata unggulan yang 

berhasil mengembangkan ekowisata berbasis konservasi lingkungan dengan 

konsep PRB (Jadesta, 2024). Destinasi Desa Wisata Amping Parak berlokasi di 

Kampung Pasar Amping Parak, salah satu dari enam kampung yang berada di 
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wilayah Nagari Amping Parak, Kecamatan Sutera, Kabupaten Pesisir Selatan, 

Provinsi Sumatera Barat. Desa wisata ini tidak hanya mengandalkan keindahan 

alam dan budaya sebagai daya tarik, tetapi juga menjadikan konservasi penyu, 

pelestarian mangrove, dan edukasi mitigasi bencana sebagai daya tarik utama dalam 

pengembangan destinasi wisata berbasis edukasi dan keberlanjutan. Salah satu 

upaya mewujudkan desa wisata yang tangguh terhadap risiko bencana dilakukan 

melalui penyusunan berbagai dokumen perencanaan dan regulasi. Pemerintah 

Nagari Amping Parak telah menyusun Rencana Induk Pengembangan Ekowisata 

dan menetapkan Peraturan Nagari Nomor 3 Tahun 2019 tentang Penanggulangan 

Bencana, Peraturan Nagari Nomor 4 Tahun 2019 tentang Pengembangan Ekowisata 

Berbasis PRB. Desa wisata ini juga telah menyusun Dokumen Rencana Kontinjensi 

Gempa Bumi dan Tsunami sebagai bentuk kesiapsiagaan terhadap potensi bencana 

alam (Mongabay, 2024). 

Gagasan menyandingkan pariwisata dengan PRB pertama kali disampaikan 

di depan publik oleh Haridman (Ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Laskar 

Pemuda Peduli Lingkungan (LPPL) dalam sebuah makalah yang dipresentasikan 

saat mengikuti Konferensi Nasional Pengurangan Risiko Bencana Berbasis 

Komunitas (PRBBK) XIII di Lombok tahun 2017 lalu. Gagasan ini lahir untuk 

memastikan agar daya dukung lingkungan di Amping Parak terus berkembang dan 

mampu menghadapi ancaman bencana. Salah satu langkah yang dilakukan adalah 

menanam cemara laut dan mangrove, sehingga tercipta benteng alami sekaligus 

menghadirkan ruang terbuka hijau sepanjang 2,7 kilometer di wilayah tersebut. 
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Hasil dari upaya peningkatan kapasitas lingkungan ini kemudian berkembang 

menjadi destinasi dan daya tarik wisata baru di Amping Parak (Jadesta, 2024). 

Pengakuan atas keberhasilan inovasi ini dibuktikan dengan diraihnya Juara 

III dalam kategori Resiliensi pada Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) tahun 

2024 yang diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

melalui platform Jaringan Desa Wisata (Jadesta) dapat dilihat pada gambar 1.1. 

 

Gambar 1. 1 Piagam penghargaan ADWI 2024 untuk Desa Wisata Amping 

Parak sebagai 50 Desa Wisata Terbaik. 

Sumber: Desa Wisata Amping Parak 2025 

Berdasarkan gambar 1.1 penghargaan tersebut diberikan karena Desa 

Amping Parak dinilai berhasil memadukan edukasi konservasi lingkungan dengan 

pendekatan mitigasi bencana dalam praktik ekowisatanya (Jadesta Sumatera Barat, 

2024). Menurut laporan Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan (2024), tim penilai 

ADWI turut mengapresiasi inovasi ekowisata yang dikembangkan pada Desa 

Wisata Amping Parak, khususnya pada aspek mitigasi bencana. Untuk memahami 



7 
 

dasar penilaian tersebut secara lebih sistematis, situs Jadesta dan dokumen 

presentasi ADWI 2024 menjelaskan bahwa kategori penilaian desa wisata meliputi 

beberapa komponen yang dirangkum pada tabel 1.3. 

Tabel 1. 3 Indikator Penilaian ADWI 2024 

No Indikator Sub-Indikator Kriteria Penilaian 

1 Daya Tarik Produk Wisata a. Memiliki potensi daya tarik wisata 

(alam/budaya/kreatif) yang unik dan 

otentik. 

b. Mampu mengembangkan inovasi dan 

diversifikasi produk wisata. 

c. Mendukung konservasi dan nilai 

kearifan lokal. 

d. Memiliki paket wisata yang terintegrasi. 

Produk 

Ekonomi 

Kreatif (Ekraf) 

a. Tersedianya produk ekonomi kreatif 

(kriya, kuliner, fesyen) sebagai suvenir 

berbahan material lokal dan diproduksi 

masyarakat. 

b. Desain produk berciri khas kearifan 

lokal. 

c. Produksi dan pengemasan memenuhi 

standar kualitas. 

2 Amenitas Homestay a. Bangunan dengan pencahayaan dan 

sirkulasi baik. 

b. Kamar tidur bersih dan terawat. 

c. Kamar mandi dengan air bersih dan 

sistem pembuangan baik. 

d. Dapur bersih dan lengkap. 

e. Pelayanan berbasis kearifan lokal. 

f. Standar pelayanan minimum (papan 

nama, buku tamu, air minum, P3K, 

sarapan, interaksi pemilik–tamu). 

Toilet a. Toilet bersih, berfungsi, dengan 

penerangan dan signage baik. 

b. Ketersediaan kloset duduk/jongkok dan 

perlengkapannya. 

c. Tersedia tempat cuci tangan beserta 

perlengkapannya. 

Fasilitas 

Pendukung 

a. Tersedia tempat ibadah. 

b. Tersedia tempat 

makan/warung/restoran. 

c. Tersedia area parkir. 
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3 Digital Digital a. Memiliki jaringan internet kuat dan 

WiFi. 

b. Menggunakan sistem pencatatan digital 

(keuangan/pengunjung). 

c. Terintegrasi dengan OTA/e-commerce. 

Konten Kreatif 

Digital 

a. Pengelolaan situs dan media sosial aktif. 

b. Informasi desa wisata akurat dan 

berkualitas. 

c. Konten kreatif dan menarik berbasis 

kearifan lokal. 

4 Kelembaga

an & SDM 

Kelembagaan a. Adanya struktur organisasi pengelola 

desa wisata. 

b. Memiliki legalitas desa wisata (SK). 

c. Memiliki program kerja atau rencana 

pengembangan desa wisata. 

SDM a. Menciptakan lapangan kerja sektor 

pariwisata. 

b. SDM memiliki kompetensi mendukung 

pengelolaan desa wisata. 

c. Mendukung kesetaraan gender dalam 

pariwisata. 

d. Meningkatkan perekonomian desa. 

5 Resiliensi Unit 

Pengelolaan 

Sampah (UPS) 

a. Tersedia tempat sampah terpilah. 

b. Memiliki UPS atau kelompok pengelola 

sampah. 

c. Memiliki program edukasi/sosialisasi 

pengelolaan sampah. 

d. Memiliki Bank Sampah. 

Manajemen 

Risiko 

Keselamatan, 

Kesehatan & 

Lingkungan 

a. Memiliki jalur dan rambu evakuasi. 

b. Memiliki sarana keselamatan wisatawan 

(APAR, P3K, radio, life jacket). 

c. Memiliki profiling risiko dan rencana 

mitigasi. 

d. Memiliki program manajemen risiko 

yang diinisiasi pemerintah atau swasta. 

Sumber: Jadesta Kemenparekraf 2024, diolah peneliti 

Berdasarkan tabel 1.3 Desa Wisata Amping Parak berhasil masuk 50 besar 

nasional Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2024 dengan pencapaian 

menonjol pada kategori Resiliensi (Ketahanan). Keberhasilan ini didukung oleh 

kemampuan Desa Wisata Amping Parak dalam mengintegrasikan PRB ke dalam 
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pengembangan ekowisata berbasis konservasi lingkungan. Desa Wisata Amping 

Parak dinilai unggul karena menerapkan strategi mitigasi, seperti penanaman 

mangrove dan cemara laut sebagai benteng alami, penyusunan Peraturan Nagari 

tentang Ekowisata Berbasis PRB dan Rencana Kontingensi Gempa Bumi dan 

Tsunami, serta pelaksanaan edukasi kesiapsiagaan bencana kepada wisatawan dan 

warga. Melalui pendekatan ini, Desa Wisata Amping Parak tidak hanya 

membangun destinasi wisata yang indah, tetapi juga menciptakan model pariwisata 

tangguh bencana yang adaptif dan berkelanjutan. Keberhasilan tersebut tidak 

terlepas dari kolaborasi antar pemangku kepentingan, mulai dari pemerintah nagari, 

pemerintah daerah, masyarakat, dan Pokdarwis LPPL, sebagaimana tergambar pada 

gambar 1.2. 

 

Gambar 1. 2 Penerimaan penghargaan Juara III Kategori Resiliensi ADWI 

2024 oleh Desa Wisata Amping Parak 

Sumber: Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan 2024 

Gambar 1.2 memperlihatkan perwakilan Desa Wisata Amping Parak 

menerima penghargaan Juara III kategori resiliensi (ketahanan) ADWI 2024 

melalui kolaborasi, diwakilkan oleh pemerintah daerah (Pjs Bupati), pemerintah 
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nagari (Wali Nagari Amping Parak), dan pengelola desa wisata (Ketua Pokdarwis 

LPPL). Prestasi ini diperoleh setelah melewati seleksi panjang di mana lebih dari 

6.000 desa wisata mendaftar, kemudian disaring menjadi 500 besar, 300 besar, 100 

besar, dan akhirnya 50 besar. Pencapaian ini menunjukkan komitmen bersama 

dalam mengembangkan tata kelola pariwisata berbasis pemberdayaan dan 

pelestarian lingkungan. Kemenparekraf melalui platform Jadesta (2024) menilai 

bahwa inovasi          Amping Parak dalam menyandingkan ekowisata dan PRB 

merupakan praktik yang langka dan menjadi percontohan nasional dalam penerapan 

prinsip resiliensi wisata, dengan adanya kolaborasi antar aktor. Menurut salah satu 

pengelola Desa Wisata Amping Parak, Bapak Amricon Yosi Putra pada hari Minggu 

tanggal 15 Juni 2025 mengatakan bahwa: 

“…keberhasilan Nagari Amping Parak dalam mengintegrasikan 

ekowisata dengan PRB bermula dari aktivitas komunitas Laskar 

Pemuda Peduli Lingkungan (LPPL) yang berfokus pada pelestarian 

lingkungan hidup. Salah satu faktor penunjang keberhasilan Desa 

Wisata Amping Parak dalam pengembangan ekowisata berbasis PRB 

adanya kerja sama dari berbagai pihak” (Wawancara, Minggu, 15 

Juni 2025, pukul 15.42). 

Berdasarkan hasil kutipan wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa 

keberhasilan Desa Wisata Amping Parak dalam mengembangkan ekowisata 

berbasis PRB tidak hanya bertumpu pada inisiatif Pokdarwis LPPL, tetapi juga 

diperkuat oleh kolaborasi dengan aktor lain seperti pemerintah nagari, pemerintah 

daerah, dan masyarakat. Sejalan dengan teori Collaborative Governance oleh 

Ansell & Gash (2008), yang berpendapat bahwa keberhasilan proses kolaborasi 

ditentukan pada keterlibatan aktif berbagai aktor melalui interaksi antara pemangku 

kepentingan, kepercayaan, dan tujuan bersama. Kolaborasi terwujud melalui 
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bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih yang memiliki pemahaman bersama 

terhadap suatu permasalahan, dan secara aktif berupaya menyelesaikannya secara 

kolektif melalui interaksi yang intensif dan berkesinambungan (Aprilliya et al., 

2023). Untuk mendukung keberhasilan pengembangan ekowisata berbasis 

pengurangan risiko bencana (PRB) di Desa Wisata Amping Parak, diperlukan 

kolaborasi yang sinergis antara pemerintah, masyarakat, dan pihak swasta. 

Keterlibatan berbagai aktor sangat menentukan keberhasilan dalam perumusan 

strategi, pelaksanaan inovasi, dan pencapaian tujuan. Para aktor yang terlibat dapat 

dilihat pada tabel 1.4. 

Tabel 1. 4 Aktor yang Terlibat dalam Pengembangan Ekowisata Berbasis 

PRB di Desa Wisata Amping Parak 

No Aktor Sub-Aktor 

1 Pengelola Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Laskar Pemuda 

Peduli Lingkungan (LPPL) 

2 Masyarakat  a. Tokoh adat 

b. Warga setempat 

3 Pemerintah Nagari c. Camat 

d. Wali Nagari 

4 Pemerintah Daerah a. Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 

(Dispora) Kab. Pesisir Selatan 

b. Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kab. Pesisir Selatan 

c. Bank Nagari Cabang Painan 

Sumber: Data primer yang diolah penulis 2025 

Tabel 1.4 menunjukkan bahwa pengembangan ekowisata yang 

mengintegrasikan konsep Pengurangan Risiko Bencana (PRB) merupakan hasil 

dari kerja sama antar aktor, bukan tanggung jawab satu pihak saja. Menurut salah 

satu pengelola Desa Wisata Amping Parak, Bapak Amricon Yosi Putra pada hari 

Rabu tanggal 26 November 2025 mengatakan bahwa: 
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“…di Desa Wisata Amping Parak ini, dalam pengembangan wisata 

tidak bisa berdiri sendiri. Bentuk kolaborasinya seperti: Pokdarwis 

mengelola kawasan dan menjaga mangrove, masyarakat ikut gotong 

royong dan menyediakan homestay, lalu pemerintah nagari 

membantu dari sisi aturan dan koordinasi. Dari kabupaten ada 

Dispora yang membina wisata, dan BPBD yang bantu pelatihan serta 

rambu-rambu kebencanaan. Bahkan Bank Nagari juga berkontribusi 

dalam dukungan pendanaan melalui program Corporate Social 

Responsibility (CSR) untuk mendukung fasilitas wisata. Jadi 

semuanya terlibat, supaya wisata ini berjalan baik tapi tetap aman 

dari risiko bencana” (Wawancara, Rabu, 26 November 2025, pukul 

11.25). 

 Berdasarkan hasil kutipan wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa 

kolaborasi antaraktor mulai dari pengelola, masyarakat, pemerintah nagari, 

pemerintah daerah, menjadi dasar keberhasilan pengembangan ekowisata yang 

berkelanjutan sekaligus berorientasi pada keselamatan dan mitigasi risiko bencana 

di Desa Wisata Amping Parak. Kolaborasi ini menjadikan pengembangan desa 

wisata tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga memperkuat 

kesiapsiagaan bencana, pelestarian lingkungan, dan pembangunan berkelanjutan 

berbasis komunitas. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

pengelola wisata, pemerintah daerah dan nagari, masyarakat, dan mitra eksternal 

telah menjadikan Amping Parak sebagai model praktik terbaik (best practice) desa 

wisata tangguh bencana di tingkat nasional. Namun, tidak semua daerah berhasil 

mengintegrasikan aspek keselamatan ekologi dan keselamatan bencana secara 

berkelanjutan. Beberapa destinasi justru menunjukkan kerentanan tinggi akibat 

lemahnya pengelolaan risiko dan minimnya kolaborasi antar aktor. Salah satu 

contoh adalah Pantai Pandansimo di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  
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Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa Pantai Pandansimo merupakan 

contoh destinasi pesisir yang memiliki potensi besar namun belum mampu 

mengintegrasikan pengembangan ekowisata dengan mitigasi bencana secara 

memadai. Kawasan ini memiliki daya tarik, baik dari aspek fisik seperti keindahan 

alam dan aksesibilitas, maupun aspek non-fisik berupa minat kunjungan wisatawan 

yang relatif tinggi. Namun hambatan serius, termasuk erosi pantai, vegetasi pesisir 

yang tidak terawat, kerentanan terhadap gempa dan tsunami, serta minimnya sarana 

dan prasarana pendukung wisata (Nurjanah dan Pramono, 2018). 

Kerentanan tersebut diperkuat oleh temuan penelitian lain yang 

menggunakan teknologi drone yang menunjukkan bahwa garis pantai Pandansimo 

mengalami regresi sekitar 2,46 meter per tahun akibat kombinasi gelombang, 

dinamika morfologi pantai, dan berkurangnya suplai sedimen (Fatchurohman et.al., 

2023). Kondisi ini membuktikan bahwa abrasi di Pandansimo bersifat progresif dan 

berdampak langsung terhadap keberlangsungan aktivitas wisata. Dari sisi 

pengurangan risiko bencana, meskipun jalur evakuasi telah dianalisis sepanjang 

±4,2 km dengan estimasi waktu tempuh sekitar 21 menit, fasilitas mitigasi di 

lapangan masih sangat minim, ditandai dengan ketiadaan rambu peringatan tsunami 

dan kurangnya informasi kebencanaan bagi pengunjung (Nugroho, 2023). Temuan 

ini sejalan dengan laporan media yang menyebutkan bahwa hingga menjelang 

2024, kawasan Pandansimo belum memiliki peta jalur evakuasi dan rambu mitigasi 

yang memadai, dan BPBD Bantul baru mulai memasang peta evakuasi di beberapa 

titik pesisir pada tahun tersebut (ANTARA News, 2024). Situasi ini menunjukkan 
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bahwa upaya mitigasi di sektor pariwisata belum dilaksanakan secara merata, 

sehingga keberhasilan Desa Wisata Amping Parak patut dicermati lebih mendalam. 

Keberhasilan Desa Wisata Amping Parak dalam mengembangkan 

ekowisata berbasis pengurangan risiko bencana memang telah mendapat 

pengakuan di tingkat nasional. Namun, hingga kini belum terdapat kajian ilmiah 

yang secara mendalam mendokumentasikan dan menganalisis bagaimana 

kolaborasi antar aktor dalam pencapaian tersebut. Padahal, pemahaman terhadap 

bentuk kerja sama, dan faktor-faktor yang menunjang keberhasilan kolaborasi 

penting untuk memastikan keberlanjutan dan replikasi praktik baik ini di wilayah 

lain. Kekosongan kajian ini menjadi dasar perlunya dilakukan penelitian. Oleh 

karena itu, penulis memandang penting untuk mengangkat fokus kajian melalui 

penelitian berjudul: “Kolaborasi dalam Pengembangan Ekowisata Berbasis 

Pengurangan Risiko Bencana di Desa Wisata Amping Parak Kabupaten 

Pesisir Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uaraian latar belakang yang telah dijelaskan, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang menjadi dasar penelitian ini, yaitu:  

1. Desa Wisata Amping Parak memperoleh pengakuan nasional karena 

keberhasilannya mengintegrasikan ekowisata dengan pengurangan risiko 

bencana (PRB). Namun belum terdapat kajian ilmiah yang mendeskripsikan 

secara sistematis praktik terbaik (best practice) yang melandasi 

keberhasilan tersebut, sehingga menyebabkan rendahnya rujukan yang 
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dapat digunakan sebagai pembelajaran bagi desa wisata lain dengan 

karakteristik serupa. 

2. Keberhasilan Desa Wisata Amping Parak berbeda dengan sejumlah desa 

wisata pesisir lainnya, seperti Pantai Pandansimo di Kabupaten Bantul, yang 

belum mampu mengintegrasikan pengembangan pariwisata dengan mitigasi 

bencana secara optimal, sehingga menunjukkan adanya kesenjangan praktik 

pengelolaan antar destinasi wisata. 

3. Kolaborasi antaraktor disebut sebagai faktor kunci dalam pengembangan 

ekowisata berbasis PRB di Desa Wisata Amping Parak, namun belum 

diketahui secara jelas bagaimana pelaksanaan kolaborasi tersebut. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih objektif, maka batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Penelitian ini hanya memfokuskan pada pelaksanaan kolaborasi antaraktor 

dalam pengembangan ekowisata berbasis pengurangan risiko bencana 

(PRB) di Desa Wisata Amping Parak Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan di Desa Wisata Amping Parak sebagai 

praktik terbaik (best practice) lokasi studi kasus, tanpa melakukan 

perbandingan dengan desa wisata lain. 

3. Aktor yang menjadi objek penelitian dibatasi sebagaimana tercantum pada 

tabel 3.1 daftar informan.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana pelaksanaan kolaborasi 

dalam pengembangan ekowisata berbasis pengurangan risiko bencana di Desa 

Wisata Amping Parak Kabupaten Pesisir Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: Untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan kolaborasi dalam pengembangan ekowisata berbasis pengurangan 

risiko bencana di Desa Wisata Amping Parak, Kab. Pesisir Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teortis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi 

pengembangan Ilmu Administrasi Negara, khususnya dalam bidang kajian 

Birokrasi dan Governansi Publik, serta Manajemen Risiko dan 

Kebencanaan. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

tentang bagaimana kolaborasi antaraktor dapat diimplementasikan secara 

efektif dalam pengembangan ekowisata berbasis pengurangan risiko 

bencana. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan atau bahan 

pembanding bagi penelitian selanjutnya yang membahas isu dan 

permasalahan terkait pengembangan ekowisata berbasis pengurangan risiko 

bencana. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam merumuskan kebijakan pengembangan desa wisata berbasis 

pengurangan risiko bencana. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

gambaran nyata mengenai pentingnya kolaborasi antaraktor dalam 

mengatasi keterbatasan sumber daya dan meningkatkan kapasitas mitigasi 

bencana di wilayah pesisir. Pemerintah daerah dapat menggunakan temuan 

ini sebagai referensi dalam menyusun program pemberdayaan masyarakat, 

penguatan kelembagaan desa wisata, dan integrasi pendekatan PRB dalam 

perencanaan pembangunan daerah.  

b. Bagi pemerintah nagari/desa, penelitian ini dapat menjadi panduan dalam 

memperkuat tata kelola kolaboratif di tingkat nagari. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam membangun 

koordinasi yang lebih terstruktur antara pemerintah nagari, kelompok 

masyarakat, dan mitra eksternal. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk 

mengembangkan studi lanjutan mengenai tata kelola kolaboratif, khususnya 

dalam konteks pengembangan desa wisata berbasis pengurangan risiko 

bencana. Peneliti selanjutnya dapat memperluas kajian pada aspek evaluasi 

dampak jangka panjang, analisis jaringan kolaborasi, atau perbandingan 

dengan desa wisata lain yang memiliki karakteristik berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antaraktor di Desa Wisata 

Amping Parak merupakan praktik terbaik (best practice) karena berhasil 

mengintegrasikan pengembangan wisata dengan pengurangan risiko bencana 

secara nyata di lapangan. Integrasi tersebut terlihat dari kegiatan penanaman 

mangrove dan cemara laut yang dilakukan secara bertahap sejak awal pembentukan 

kelompok peduli lingkungan, yang berfungsi ganda sebagai daya tarik wisata 

sekaligus pelindung alami dari abrasi, konservasi penyu yang melibatkan 

masyarakat tidak hanya menjadi atraksi edukatif bagi wisatawan, tetapi juga 

memperkuat kesadaran lingkungan warga. 

Praktik unggul lainnya tampak pada pembangunan sarana dan prasana 

wisata yang memadai melalui kemitraan dan gotong royong, seperti penyediaan 

fasilitas pendukung dan posko yang juga dimanfaatkan untuk kesiapsiagaan 

bencana. Kegiatan tidak berjalan sendiri-sendiri, melainkan dikonsolidasikan 

melalui komunikasi rutin antara pemerintah nagari, pemerintah daerah, Pokdarwis 

LPPL, mitra eksternal dan masyarakat. Dalam setiap program, terdapat pembagian 

peran yang jelas seperti Pokdarwis LPPL mengoordinasikan kegiatan, pemerintah 

nagari memberikan dukungan kebijakan dan legalitas, sementara masyarakat 

terlibat dalam pelaksanaan teknis di lapangan. Keberadaan Pokdarwis LPPL yang 

memiliki surat keputusan dan struktur organisasi yang jelas menjadi faktor penting 

dalam menjaga stabilitas kolaborasi. 
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Keberhasilan tersebut juga sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan 

fasilitatif dari ketua Pokdarwis LPPL. Komitmen dan keseriusannya dalam 

menggerakkan program, membangun komunikasi dengan pemerintah nagari, 

pemerintah daerah, dan mitra eksternal memperkuat keberlanjutan kerja sama yang 

terjalin. Kemampuan ketua dalam menjaga hubungan dengan pihak pemberi 

bantuan membuat dukungan yang diterima tidak bersifat sekali saja, melainkan 

berulang dan berkelanjutan, karena adanya kepercayaan yang dibangun melalui 

konsistensi pelaksanaan program, pertanggungjawaban yang jelas, dan keterbukaan 

koordinasi. Misalnya, ketika menerima bantuan berupa uang tunai, pihak pengelola 

langsung membuat surat serah terima sebagai bukti bahwa bantuan tersebut sudah 

diterima secara resmi dan akan digunakan sesuai tujuan yang disepakati. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan kolaborasi di Desa Wisata Amping Parak tidak 

hanya ditopang oleh kelembagaan yang formal, tetapi juga oleh kepemimpinan 

yang mampu membangun kepercayaan, menjaga komitmen bersama, dan 

memastikan kemitraan berjalan secara konsisten dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, model kolaborasi yang diterapkan di Desa Wisata Amping Parak dapat 

dijadikan rujukan dan direplikasi oleh desa wisata lain sebagai contoh 

pengembangan wisata yang terorganisir, kolaboratif, dan berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kolaborasi di Desa 

Wisata Amping Parak merupakan praktik terbaik (best practice) dalam 

pengembangan ekowisata berbasis pengurangan risiko bencana, maka terdapat 
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saran yang perlu diperhatikan agar praktik ini dapat dipertahankan dan direplikasi 

oleh desa wisata lain. 

1. Keberhasilan kolaborasi di Desa Wisata Amping Parak didukung oleh 

komunikasi dan evaluasi yang dilakukan secara konsisten antaraktor. Oleh 

karena itu, diperlukan forum koordinasi resmi yang dilaksanakan secara 

rutin, misalnya setiap bulan atau tiga bulan sekali. Forum ini melibatkan 

pemerintah nagari, pemerintah daerah, Pokdarwi LPPL, masyarakat, dan 

mitra terkait untuk menyusun rencana kegiatan, membagi peran, membahas 

kendala, dan mengevaluasi program. Pertemuan ini perlu memiliki agenda 

yang jelas dan didokumentasikan agar keputusan yang diambil dapat 

ditindaklanjuti. Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang 

terstruktur menjadi kunci terbangunnya kepercayaan dan komitmen 

bersama. Oleh karena itu, desa wisata lain yang ingin meniru model ini perlu 

memastikan bahwa forum koordinasi bukan hanya simbolis, tetapi benar-

benar dijalankan secara rutin dan terdokumentasi. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji bagaimana birokrasi desa 

dan pemerintah daerah dalam melakukan inovasi pelayanan publik, 

mengintegrasikan isu kebencanaan dalam perencanaan pembangunan, dan 

membangun sistem manajemen risiko dalam pengelolaan desa wisata. 

Kajian ini berguna untuk memahami peran tata kelola pemerintahan dan 

kapasitas birokrasi dalam menciptakan desa wisata yang tangguh terhadap 

bencana sekaligus berkelanjutan secara sosial dan ekonomi. 
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